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Abstract. While the number of customers of Islamic banking has increased, it is noted
that the market share of Islamic banking as a financial institution in Indonesia is
relatively low. To address this issue, a study was conducted to examine the factors that
influence individuals to save in Islamic banks. The study involved a literature review
and data collection through documentation. The findings reveal three significant
factors: knowledge, perception, and religiosity, that play a crucial role in shaping
people's intent to save in Islamic banks.
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Abstrak. Dilihat dari sisi kuantitas nasabah, total nasabah yang dimiliki perbankan
syariah meningkat, namun demikian pangsa pasar perbankan syariah sebagai lembaga
keuangan di Indonesia masih relatif kecil. Untuk menjawab permasalahan tersebut,
penelitian ini menggali faktor-faktor yang mendorong kecenderungan masyarakat untuk
menabung di bank syariah. Kajian literatur dilakukan, dan data dikumpulkan melalui
dokumentasi. Sesuai temuan, penelitian ini mengidentifikasi tiga faktor kunci:
pengetahuan, persepsi, dan religiusitas, yang memainkan peran penting dalam
mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung di bank syariah.
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LATAR BELAKANG

Perbankan syariah menjadi salah satu sub-sector jasa keuangan syariah di
Indonesia yang memiliki peranan penting bagi perkembangan ekonomi syariah secara
global. Menurut data (Otoritas Jasa Keuangan, 2021) dilihat dari total asset keuangan
syariah, porsi asset perbankan syariah per tahun 2021 sebesar Rp 693,80 triliun atau
setara dengan 33,83% berada di posisi kedua setelah asset pasar modal syariah, angka
tersebut bahkan tercatat tumbuh positif sebesar 13,94% dari tahun sebelumnya.

Hasil dari Survei Nasional Literasi (SNL) dan Inklusi Keuangan 2022
menjabarkan penilaian atas indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar
49,68%, meningkat dari tahun 2019 sebesar 38,03% dan indeks inklusi keuangan tahun
ini mencapai 85,10 persen, naik dari 76,19 persen selama SNLIK 2019. Hal ini
menunjukkan bahwa kesenjangan antara tingkat literasi dan tingkat inklusi semakin
menyempit dari 38,16% pada tahun 2019 berubah menjadi 35,42% pada tahun 2022.
Meskipun demikian, perkembangan ini belum sepenuhnya mendongkrak market share
perbankan syariah. Hal tersebut dibuktikan dengan data statistic yang dihimpun dari
laman (Otoritas Jasa Keuangan, 2021) mengenai perbankan syariah yang baru
menyentuh angka 6,74% artinya 93,26% market share perbankan nasional masih
dikuasai oleh perbankan konvensional.

Tabel 1. Total Nasabah Perbankan Syariah Tahun 2022

Januari April Juli Oktober Desember

35.145.095 | 36.659.281 | 38.321.197 | 40.602.938 | 41.472.879

Sumber : (Otoritas Jasa Keuangan, 2022)

Dilihat dari tabel 1, kenaikan inklusi keuangan syariah secara global sejalan
dengan kenaikan jumlah nasabah di perbankan syariah nasional. Sepanjang tahun 2022
jumlah nasabah yang tercatat sebesar 35 juta mengalami kenaikan menjadi 41 juta di
akhir tahun 2022. Dengan demikian, dalam kurun waktu tersebut pertumbuhan nasabah
perbankan syariah kurang lebih mencapai 17%. Angka tersebut, secara tidak langsung
menjadi sinyal positif bahwa eksistensi perbankan syariah di Indonesia semakin

diminati oleh masyarakat.
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Berkaiatan dengan keputusan masyarakat menjadi nasabah perbankan syariah
dikaitkan dengan beberapa factor internal yang mendorong perilaku nasabah. Menurut
(Parastika et al., 2021) perilaku masyarakat untuk menabung di bank syariah berkorelasi
dengan tingkat keimanan dan kepercayaan. Pandangan ini dikaitkan dengan sikap
religuitas dari para nasabah perbankan syariah. Menurut (Faha et al., 2022) perilaku
nasabah bank syariah mengambil keputusan untuk menggunakan bank syariah karena
mengutamakan agama yang ada. Dengan begitu, masyarakat mendukung bank syariah
sebagai bentuk ketaatan pada prinsip syariah.

(Faha et al., 2022; Sulistiowati et al., 2023) menemukan keterkaitan antara
religuitas dengan minat menabung di bank syariah, hasilnya menujukkan pengaruh
positif signifikan. Sebaliknya, penelitian (Hariyanto & Nafi’ah, 2022) menemukan
bahwa religuitas tidak mempengaruhi niat menabung komunitas muslim di Jawa Timur.
Hal ini dikarenakan, agama bukanlah faktor substansial yang mampu mempengaruhi
nasabah baru perbankan syariah, namun lebih disebabkan oleh factor kualitas
layanan, kenyamanan, dan jaringan kantor cabang (Butt et al., 2018).

Senada dengan pendapat (Deliana et al., 2022) menyebut terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu, termasuk keputusan
untuk menabung atau tidak. Salah satunya adalah faktor pengetahuan tentang produk
dan manfaat menabung di bank syariah. Pengetahuan tentang produk perbankan syariah
memiliki peran penting bagi masyarakat dalam menghasilkan niat menabung disamping
reputasi dan citra bank. Pendapat ini dibuktikan dengan hasil penelitian (Ilfita &
Canggih, 2021) menjabarkan adanya pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung
di perbankan syariah.

Pada studi berbeda yaitu (Mujaddid & Nugroho, 2019; Sulistyono, 2016)
menjabarkan bahwa pengetahuan akan keuangan sayraiah tidak berpengaruh terhadap
minat menabung di bank syariah. Lebih lanjut disebutkan banyak mahasiswa yang
masih percaya bahwa sistem pelayanan operasional dan transaksi bank syariah tidak
berbeda secara substansial dengan bank konvensional, meskipun mereka memiliki
pengetahuan tentang hal tersebut. Pernyataan tersebut secara tidak langsung
menjabarkan bahwa perspektif masayarakat juga menjadi factor penentu minat

penggunaan bank syariah.
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Perspektif nasabah dapat disetarakan dengan persepsi terhadap perbankan
syariah. Persepsi adalah kesan seseorang atau pandangan individu terhadap suatu objek
yang diperoleh melalui penginderaan atau hasil intepretasi terhadap objek, yang akan
membuat tanggapan berupa tindakan apa yang akan dilakukan (Faha et al., 2022).
Menurut (Damayanti, 2016) perspektif masyarakat untuk memilih perbankan syariah
juga dilihat dari keyakinan masyarakat akan sistem yang diterapkan di bank syariah
yang dapat memberikan manfaat menguntungkan bagi nasabah. Perbankan syariah
sangat mementingkan pandangan islam, karena pemahaman mereka tentang pandangan
ini dapat menyebabkan preferensi terhadap bank syariah karena sistem bagi hasil,
dibandingkan dengan bank konvensional yang beroperasi dengan sistem bunga.

Berdasarkan uraian dan penjelasan bahwa terdapat factor internal yang
mendorong masyarakat untuk menjadi nasabah perbankan syariah, serta adanya
inkonsistensi tentang hasil penelitian yang membahas pengaruh pengetahuan, religuitas,
dan perspektif masayarakat maka penelitian ini berfokus untuk menjabarkan bagaimana
peran pengaruh tiga variable tersebut terhadap minat menabung masyarakat di bank

syariah.

KAJIAN TEORITIS
Planned Behaviof Theory

Theory of Planned Behavior menunjukkan bahwa pertimbangan kepribadian,
sosial, dan informasi memengaruhi perilaku individu (Rawi et al., 2023). Faktor
kepribadian (personal) adalah sikap umum dari seorang individu mengenai intelegensi,
nilai-nilai kehidupan, emosi, dan sifat-sifat kepribadian. Agama, etnis, jenis kelamin,
usia, pendidikan, dan pendapatan adalah faktor sosial. Theory of Planned Behavior
diciptakan sebagai perpanjangan dari Theory of Reasoned Action, karena ada perilaku
tertentu yang berada di luar kendali penuh individu, tidak seperti yang ditegaskan oleh
TRA - bahwa hampir semua perilaku dipengaruhi oleh niat individu untuk melakukan
tindakan tertentu. (Rawi et al., 2023). Menurut teori ini, perilaku manusia adalah hasil
pengambilan keputusan secara sadar yang memperhitungkan semua informasi yang

tersedia.
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Pengetahuan

Pengetahuan konsumen mencakup berbagai informasi mengenai produk atau
layanan tertentu yang dimiliki oleh individu. Pengetahuan tersebut mempengaruhi
proses pengambilan keputusan individu dalam memilih model jasa tertentu untuk
memenuhi keinginan atau kebutuhannya, serta pemanfaatan jasa yang menawarkan
produk tersebut. Ini adalah komponen integral dari keseluruhan informasi yang
berkaitan dengan posisi konsumen di pasar.

Pengetahuan pelanggan di sini mengacu pada semua informasi yang didapatkan
pelanggan tentang berbagai produk dan layanan, serta pengetahuan lain yang relevan
dengan fungsinya sebagai pelanggan, terutama pengetahuan perbankan Islam. Jika
kesadaran perbankan syariah rendah, maka pandangan dan keinginan untuk menjadi

nasabah perbankan syariah juga ikut rendah (Hasanah, 2019)

Perspektif

Menurut (Faha et al., 2022) persepsi dapat dipengaruhi oleh beberapa karakter
dari masing-masing individu yang dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:
a) Sikap, dua individu yang sama tetapi pandangan terhadap objek masing-masing
individu berbeda satu sama lain;
b) Motif, kebutuhan seseorang yang tidak terpuaskan akan mendorong individu tersebut
memiliki pengaruh yang kuat terhadap persepsinya;
c) Kepentingan, kepentingan kita dengan kepentingan orang lain akan mengalami
perbedaan, oleh karena itu fokus perhatian seseorang dalam satu situasi dapat berbeda di
depan yang lain dan memiliki selera yang berbeda:
d) Pengalaman, Karakter individu dapat dipengaruhi oleh peristiwa masa lalu, serta
kepentingan atau minat individu. Seseorang akan merasakan pengalaman masa lalu
terhadap sesuatu yang berhubungan dengan hal-hal yang akan terjadi di masa depan;
e) Harapan, harapan dapat mengubah persepsi orang yang terlihat dari harapan mereka

saat ini
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Religuitas

Religiusitas diartikan sebagai bagian dari ekspresi spiritual seseorang yang
dikaitkan dengan sistem kepercayaan, nilai-nilai, dan hukum yang berlaku
(Mangunwijaya, 1982). Seperti dikemukakan (Hasibuan, 2020). Religiusitas cenderung
menghargai nilai-nilai universal agama secara substansi. Keyakinan agama berdampak
besar pada pilihan yang kita buat dalam sikap dan perilaku sosial kita. Individu yang
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, seperti umat Islam yang taat, cenderung
menerapkan ajaran agamanya dalam segala aspek kehidupannya, termasuk dalam
kegiatan ekonomi. Misalnya, seorang muslim yang saleh akan memilih lembaga

keuangan yang sejalan dengan prinsip syariah Islam.

METODE PENELITIAN

Artikel ini dirancang menggunakan metode studi pustaka, yaitu metode yang
menggunakan teknik pemahaman dan pengumpulan data dari berbagai teori dan sumber
literature yang berkaitan (Adlini et al., 2022). Sumber data yang dipakai untuk atikel ini
berasal dari dokumentasi berbagai artikel penelitian terdahulu yang menggunakan
variable terkait dengan artikel ini. Berbagai data yang dihimpun dianalisis
menggunakan pendekatan kualitatif yang mana nantinya akan menjabarkan opini
ataupun argumentasi berdasarkan pendapat dari para ahli dan data tersedia untuk
menguraikan terkait pengaruh minat menabung di bank syariah. Beberapa variable yang
digunakan antara lain minat menabung di bank syariah sebagai varibel terikat,
sedangkan variable tidak terikat terdiri atas pengetahuan, perspektif, dan religuitas

masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengumpulan data berupa studi terdahulu yang membahas factor — factor

yang mempengaruhi minat menabung di bank syariah, dirangkum dalam tabel 2 berikut

ini:
Tabel 2. Ringkasan Studi Terdahulu
No Penulis Hasil Penelitian
1. | (Parastika et al., 2021) Keputusan menabung di bank syariah dipengaruhi secara

positif oleh religiusitas dan pengetahuan.

2. | (Ilfita & Canggih, 2021) Religuitas secara signifikan berpengaruh mendorong
keinginan siswa untuk menabung di bank syariah

3. | (Hasanah, 2019) Keinginan mahasiswa UMP untuk menyimpan uang di bank
syariah secara signifikan dipengaruhi oleh tingkat religiusitas
dan pengetahuan mahasiswa, terlihat pada pengaruh yang
positif

4. | (Sulistiowati et al., 2023) | Keinginan untuk menyimpan uang di bank syariah banyak
dipengaruhi secara positif oleh religiusitas

5. | (Saptasari & Aji, 2020) Pengetahuan dan Religuitas memberikan pengaruh positif
terhadap keinginan menabung di bank syariah

6. | (Fajar Sodik et al., 2022) | Pengetahuan yang baik terhadap berbagai produk yang
ditawarkan bank syariah berdampak besar terhadap
kecenderungan mahasiswa FEBI yang kuliah di UIN Sunan
Kalijaga untuk menyimpan uangnya di bank-bank tersebut,
sedangkan religiusitas tampaknya tidak berpengaruh.

7. | (Fahaet al., 2022) Studi kasus di BSI KCP Mojokerto Bangsal, niat menabung
dipengaruhi secara positif oleh religiusitas dan persepsi

Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Menabung di Bank Syariah

Berkaitan dengan minat menabung menyatakan bahwa perilaku seseorang yang
muncul dipengaruhi oleh respon terhadap suatu objek yang menunjukkan keinginan
nasabah untuk mencari informasi terkait dengan apa yang dicari (Faha et al., 2022).
Senada dengan teori Theory of Planned Behavior, pengetahuan bank syariah termasuk
dalam elemen pengetahuan kategori keyakinan kontrol, dimana kategori tersebut
memperkuat argumen bahwa perilaku atau kerja dapat dilakukan dengan percaya diri.
Pendapat tersebut selanjutnya didukung oleh (Utamy & Widhiastuti, 2020) bahwa
pengetahuan bagian dari identitas penting bagi perumusan tindakan seseorang.

Pengetahuan yang difokuskan pada pemahaman akan memudahkan menentukan pilihan
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fajar Sodik et al., 2022; Hasanah, 2019; Ilfita
& Canggih, 2021; Parastika et al., 2021; Saptasari & Aji, 2020) menemukan bukti
bahwa pengetahuan secara signifikan berpengaruh positif terhadap minat menabung di
bank syariah. Dalam dunia perbankan syariah, keputusan untuk menabung berbanding
lurus dengan tingkat pengetahuan seseorang tentang hal tersebut. Semakin banyak
pengetahuan yang dimiliki seseorang, semakin besar kemungkinan seseorang memilih
untuk menabung di bank syariah. Sebaliknya, jika pengetahuan seseorang tentang
perbankan syariah terbatas, maka keputusannya untuk menabung di lembaga tersebut
cenderung akan menurun. Tingkat pengetahuan seseorang tentang bank syariah
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pemahaman dan keyakinan kontrol. Keyakinan
kontrol mengacu pada kepercayaan individu pada kemampuan mereka untuk terlibat
dalam perilaku atau tugas tertentu. Misalnya, siswa yang memiliki pengetahuan tentang
bank syariah, termasuk prinsip dan produk, mungkin merasa lebih cenderung untuk

menabung di lembaga tersebut.

Pengaruh Religuitas terhadap Minat Menabung di Bank Syariah

Religuitas memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat dengan
membentuk sebuah kepercayaan, pengetahuan, dan sikap seseoarang (Soma et al.,
2017). Menurut (Hasanah, 2019) religiusitas merujuk pada aspek agama yang telah
dihayati oleh seseorang dalam hati. Makna yang serupa, religuitas diartikan sebagai
ekpresi atau gambaran dari sistem kepercayaan yang dianut sehingga membawa pada
perilaku dalam mengambil keputusan. Religiusitas dapat dipandang sebagai standar
bagi individu untuk mengukur tingkat pemahaman, keimanan, keikutsertaan dalam
ritual, ketaatan pada prinsip-prinsip agama dan penghormatan terhadap agamanya
(Faha et al., 2022).

Sikap seseorang untuk menggunakan perbankan syariah didasari pada keyakinan
terhadap agama untuk menarik minat menjadi manifestasi dari Theory of Planned
Behavior. Secara umum, tindakan masyarakat untuk mengambil langkah menyimpan
uang di bank syariah didasarkan pada factor personal. Beberapa penelitian (Faha et al.,
2022; Hasanah, 2019; Ilfita & Canggih, 2021; Parastika et al., 2021; Saptasari & Aji,
2020; Sulistiowati et al., 2023) menemukan bahwa factor religuitas secara signifikan

membawa pengaruh positif terhadap keinginan atau minat menabung nasabah di
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perbankan syariah. Dengan demikian unsur sikap mempengaruhi minat untuk
berperilaku tertentu. Religiusitas juga dapat diusulkan untuk mempengaruhi
pengambilan keputusan konsumen. Secara khusus, ini bisa menjadi faktor penentu

potensial bagi konsumen untuk menerima produk keuangan Islam (Hasanah, 2019).

Pengaruh Perspektif terhadap Minat Menabung di Bank Syariah

Cara pandang atau perspektif seseorang dalam menilai sesuatu akan menjadi
landasan untuk pengambilan keputusan, termasuk di dalamnya keputusan unruk
menyimpan dana di perbankan syariah. Sebuah perspektif cendenrung menciptakan
persepsi yang menjadi salah satu sebab munculnya sebuah minat. Sebuah persepsi juga
memunculkan adanya keingintahuan atas informasi sebuah objek. Menurut (Imran &
Hendrawan, 2018) persepsi masyarakat menggunakan layanan bank syariah terbagai
atas persepsi terhadap cara pandang bunga dan bagi hasil. Hasil uji penelitian
menjabarkan bahwa persepsi terhadap bunga dan bagi hasil secara signifikan positif
memberikan dampak terhadap minat menggunakan jasa bank syariah. Perspektif
masyarakat yang meyakini bahwa bunga bank adalah sebuah keharaman, akan
memunculkan perspektif bahwa menabung di perbankan syariah lebih baik
dibandingkan dengan menyimpan uang di bank konvensional.

Menurut (Damayanti, 2016) sistem perbankan syariah dicirikan oleh prinsip bagi
hasil, yang menawarkan alternatif perbankan yang menguntungkan baik bank maupun
masyarakat. Sistem ini menekankan investasi yang beretika, transaksi yang adil,
mengutamakan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam produksi, serta
menghindari aktivitas yang berifat spekulatif dalam transaksi keuangan. Guna
menawarkan berbagai macam produk dan layanan perbankan dengan skema keuangan
yang lebih variatif, perbankan syariah menjadi alternatif terpercaya bagi seluruh
masyarakat Indonesia, tanpa terkecuali. Cara pandang masyarakat yang meyakin bahwa
bagi hasil dengan bunga adalah hal yang berbeda juga menjadi dasar yang
melatarbelakangi minat nasabah terhadap keinginan menabung di bank syariah.
Merujuk pada Theory of Reasoned Action bahwa perilaku pengambilan keputusan
dilandasi dengan norma subyektif, maka perilaku masyarakat yang memutuskan
menjadi nasabah perbankan syariah berkaitan dengan persepsi yang dilandasi dengan

adanya sikap, kepentingan, dan harapan.
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Sebagaimana hasil penelitian (Rakhmah, 2016) bahwa adanya pengaruh psoitif
signifikan antara persepsi dengan minat menabung di bank syariah mahasiswa FKIP
Universitas Jember, dilandasi dengan munculnya perspektif mahasiswa terhadap
perbankan syariah mengacu pada evaluasi atau kesan mereka terhadap bank syariah
tersebut. Dimana ada mahasiswa yang memiliki kesan positif dan baik terhadap bank
syariah, maka mahasiswa tersebut akan mau menabung di bank syariah tersebut.
Sebaliknya, jika kesan siswa terhadap perbankan syariah negatif/buruk, maka motivasi

siswa untuk menabung akan rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdsarkan analisis penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
pengetahuan masyarakat memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat menabung
di bank syariah. Sama halnya dengan perspektif atau cara pandang yang diidentikkan
dengan persepsi masyarakat, serta factor religuitas juga menunjukkan pengaruh positif
signifikan terhadap minat menabung di perbankan syariah. Hasil ini senada dengan
Theory of Planned Behavior yang menyebutkan bahwa perilaku atau keputusan
seseorang dilandasi dengan norma subjektif.

Implikasi dari temuan ini, perlu adanya program untuk mendorong percepatan
pemahaman masyarakat terkait dengan perbankan syariah agar menambah pengetahuan,
perspektif maupun persepsi masyarakat untuk menggunakan layanan perbankan syariah.
Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menjabarkan secara spesifik
dengan megambil studi kasus tertentu, serta membahas berbagai macam varibel

eksternal yang mendorong seseorang untuk melakukan pelayanan di perbankan syariah.
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